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Abstract

Bahasa ekspresif merupakan kemampuan anak untuk mengungkapkan ide,
pikiran, dan perasaan secara verbal maupun nonverbal. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan implementasi media boneka tangan dalam
pembelajaran untuk meningkatkan bahasa ekspresif anak usia dini. Pendekatan
penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif, dengan subjek penelitian
guru dan anak usia 5-6 tahun pada satu PAUD. Data dikumpulkan melalui
observasi partisipatif, wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi berupa
foto, video, RPPH, dan hasil karya anak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
media boneka tangan mampu meningkatkan keaktifan verbal anak, keberanian
berbicara, ekspresi ide dan perasaan, serta penggunaan kosakata baru. Anak-
anak lebih antusias mengikuti kegiatan bercerita dan bermain peran, sementara
guru melaporkan bahwa boneka tangan membantu menciptakan suasana belajar
yang menyenangkan, interaktif, dan mendukung perkembangan bahasa
ekspresif. Penelitian ini menegaskan bahwa media kreatif seperti boneka tangan
efektif sebagai strategi inovatif dalam pembelajaran bahasa ekspresif anak usia
dini, dan dapat diterapkan baik di kelas maupun di rumah
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1. PENDAHULUAN

Bahasa ekspresif merupakan kemampuan anak untuk mengungkapkan pikiran,

perasaan, dan ide dalam bentuk kata, kalimat, maupun ekspresi nonverbal (Anggraeni

et al., 2025). Bahasa ekspresif mencakup kemampuan anak untuk menyampaikan

keinginan dan gagasannya melalui berbicara maupun menulis (Vinata & Rasmani,
2025); (Az Zahra & Boediman, 2024);(Irvan et al., 2024). Kemampuan ini menjadi salah
satu indikator penting perkembangan bahasa pada anak usia dini yang berkontribusi

langsung terhadap keterampilan berkomunikasi, membangun hubungan sosial, serta

kesiapan anak memasuki jenjang pendidikan berikutnya (Mues et al., 2024); (Shah et
al., 2022); (Dobinson & Dockrell, 2021). Pada masa usia dini (0-6 tahun), otak anak

berada pada periode keemasan (golden age) yang sangat peka terhadap stimulasi,

sehingga intervensi pembelajaran yang tepat akan berpengaruh signifikan terhadap
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perkembangan bahasa mereka (Alazemi & Singleton, 2023); (Khaironi, 2020).

The early childhood period, often referred to as the Golden Age, is a crucial stage
in a child’s development. This phase holds significant importance for growth, serving
as a foundation that supports future developmental stability. The Golden Age is also
recognized as a unique and critical period in life, occurring only once and never to be
repeated (Huda & Hadiana, 2025); (Afnita & Latipah, 2021); (Bonita et al., 2022).

Stimulasi bahasa ekspresif sangat penting tidak hanya untuk mengembangkan
keterampilan berbicara, tetapi juga untuk menumbuhkan kepercayaan diri anak
dalam mengemukakan pendapat (Foushee et al, 2023). Penelitian terbaru
menunjukkan bahwa anak yang memiliki kemampuan bahasa ekspresif baik
cenderung lebih aktif, mampu menjalin interaksi sosial yang positif, dan memiliki
kesiapan akademik yang lebih baik di sekolah dasar (Andriani et al., 2022). Young
children are in a stage where they develop expressive language, which enables them
to communicate their needs, refusals, and opinions through speech (Aristantia et al.,
2024); (Arrasyidah et al., 2024).

Namun, berdasarkan hasil observasi pembelajaran di beberapa lembaga, dalam
praktik pembelajaran di banyak lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD),
kegiatan pengembangan bahasa ekspresif masih didominasi oleh metode
konvensional seperti tanya jawab sederhana, hafalan lagu, atau pengulangan kosakata
secara rutin. Temuan ini diperkuat leh penelitian yang dilakukan Baroroh et al. 92022)
yang menyatakan bahwa metode konvensionl memang memiliki manfaat, tetapi
sering kali kurang melibatkan interaksi kreatif yang memicu imajinasi anak.
Akibatnya, anak cenderung pasif, hanya merespon jika ditanya, dan belum optimal
dalam menggunakan kosakata baru secara mandiri

Salah satu alternatif media pembelajaran yang dinilai efektif untuk
mengembangkan bahasa ekspresif anak adalah penggunaan boneka tangan (hand
puppet). Boneka tangan dapat menciptakan suasana pembelajaran yang
menyenangkan, interaktif, dan imajinatif. Media ini memberikan “perantara” bagi
anak untuk berbicara tanpa rasa takut, seolah-olah mereka sedang berdialog dengan
karakter dalam boneka tersebut. Beberapa penelitian menemukan bahwa penggunaan
boneka tangan mampu meningkatkan jumlah kosakata, struktur kalimat, dan
kepercayaan diri anak dalam berbicara (Abbas et al.,, 2020; Hikmah et al., 2023).
Puppet-based learning is one of several instructional media options that teachers can
choose based on their teaching goals and the needs of their students, with puppet
stages used to facilitate storytelling activities (Afidah et al., 2024).

Boneka jari adalah media berukuran kecil yang dipasang di jari tangan, biasanya



terbuat dari kain flanel, dan dapat digunakan sebagai alat peraga untuk bercerita
kepada anak-anak (Azmi et al., 2023). Using finger puppets can serve as both an
innovative tool and an alternative method for teachers to encourage students in
storytelling (Fuat et al., 2023);(Puspita & Kurniawan, 2024). This media is particularly
engaging for students with intellectual disabilities, as it motivates them to improvise
and express themselves, both verbally and nonverbally (Farhan et al., 2023);
(Hadiniyah & Wahyuni, 2024).

Selain itu, boneka tangan memfasilitasi pembelajaran berbasis bermain (play-
based learning) yang sesuai dengan karakteristik anak usia dini. Anak terlibat aktif
melalui dialog, permainan peran, dan bercerita, sehingga keterampilan bahasa
berkembang secara alami dalam konteks yang bermakna (Hadiniyah & Wahyuni,
2024). Dengan demikian, inovasi pembelajaran bahasa ekspresif melalui media boneka
tangan menjadi relevan untuk diterapkan di PAUD sebagai strategi stimulasi yang
kreatif dan efektif.

Kajian mengenai stimulasi bahasa ekspresif pada anak usia dini umumnya
berfokus pada perkembangan bahasa secara umum atau aspek bahasa reseptif,
sementara kajian mendalam tentang strategi konkret yang digunakan pendidik dan
orang tua dalam menstimulasi kemampuan mengungkapkan pikiran, perasaan, dan
ide secara verbal masih terbatas. Selain itu, sebagian penelitian yang ada lebih
menyoroti hasil perkembangan bahasa anak, bukan proses atau bentuk stimulasi yang
dilakukan dalam konteks pembelajaran di PAUD. Kesenjangan ini menunjukkan
perlunya penelitian yang memeriksa secara komprehensif praktik stimulasi bahasa
ekspresif di lingkungan pendidikan anak usia dini.

Penelitian ini menawarkan kebaruan dengan memfokuskan kajian pada bentuk-
bentuk stimulasi bahasa ekspresif yang secara nyata diterapkan oleh pendidik PAUD
dalam kegiatan sehari-hari, termasuk aktivitas bermain, bercerita, bernyanyi, dan
diskusi sederhana. Pendekatan ini memungkinkan pengungkapan strategi stimulasi
yang kontekstual, aplikatif, dan relevan dengan karakteristik perkembangan anak usia
dini. Dengan demikian, penelitian ini dapat memberikan gambaran empiris yang
dapat menjadi acuan bagi pendidik dan orang tua dalam merancang stimulasi bahasa

ekspresif yang efektif dan menyenangkan.

2. METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk

menggambarkan secara mendalam proses pembelajaran bahasa ekspresif anak usia

dini melalui media boneka tangan. Subjek penelitian terdiri dari guru kelas dan anak



usia 5-6 tahun pada salah satu PAUD, dengan fokus pada interaksi, respon, dan
keterlibatan anak selama kegiatan.

Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Wawancara
dilakukan secara semi-terstruktur kepada guru dan orang tua untuk memperoleh
informasi mengenai penerapan boneka tangan, persepsi terhadap efektivitas media,
serta kendala yang dihadapi. Contoh pertanyaan mencakup cara guru merancang
pembelajaran, respon anak saat kegiatan, dan pengalaman guru atau orang tua dalam
menggunakan boneka tangan.

Observasi dilakukan secara partisipatif non-intervensi, di mana peneliti
mengamati proses pembelajaran tanpa ikut mengarahkan jalannya kegiatan.
Observasi difokuskan pada aktivitas guru dalam memanfaatkan boneka tangan,
partisipasi anak dalam berbicara dan bercerita, serta interaksi antara guru dan anak.
Aspek yang diamati meliputi keaktifan anak menjawab pertanyaan, kemampuan

bercerita atau menirukan ucapan, serta ekspresi dan antusiasme anak selama kegiatan.
Dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan bukti visual dan tertulis, seperti
foto dan video proses pembelajaran, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian
(RPPH), catatan perkembangan anak, serta hasil karya anak selama kegiatan.
Dokumentasi ini digunakan untuk mendukung temuan observasi dan wawancara,
serta memberikan gambaran yang lebih utuh mengenai penerapan media boneka
tangan dalam meningkatkan bahasa ekspresif anak usia dini.

Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif, melalui
tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data dijaga
melalui triangulasi sumber dan teknik, sehingga temuan penelitian dapat

menggambarkan kondisi nyata di lapangan secara valid dan kredibel.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Observasi
Hasil observasi memberikan gambaran mengenai aktivitas guru dan anak

selama penerapan media boneka tangan dalam pembelajaran bahasa ekspresif.



Observasi difokuskan pada keterlibatan anak dalam berbicara, menirukan ucapan
boneka, bercerita, serta interaksi verbal dan nonverbal antara guru dan anak. Selain
itu, aspek partisipasi anak, penggunaan kosakata baru, serta ekspresi emosional juga
diamati untuk menilai sejauh mana media boneka tangan dapat memfasilitasi

stimulasi bahasa ekspresif. Ringkasan hasil observasi ditampilkan pada Tabel 1

berikut.

Tabel 1. Ringkasan Hasil Observasi

Aspek yang | Indikator Temuan

Diamati

Aktivitas Penggunaan  boneka | Guru menggunakan gerakan, intonasi,

Guru tangan untuk menarik | dan ekspresi wajah boneka sehingga anak

perhatian tertarik mengikuti cerita

Aktivitas Keaktifan berbicara Anak aktif menjawab pertanyaan,

Anak menirukan ucapan, dan berani bercerita
menggunakan boneka

Interaksi Respons anak terhadap | Anak menunjukkan antusiasme tinggi,

Guru-Anak | pertanyaan mengajukan pertanyaan, dan bereaksi
dengan ekspresi wajah yang sesuai

Partisipasi Penggunaan kosakata | Anak menggunakan kata-kata baru dan

Anak baru kalimat sederhana dalam interaksi verbal

Ekspresi dan | Ekspresi anak saat | Anak tampak senang, tertawa, dan

Emosi bermain menunjukkan keterlibatan penuh selama
kegiatan

Sumber Tabel: Data Pribadi

Berdasarkan hasil observasi, terlihat bahwa penerapan media boneka tangan

memberikan stimulasi yang positif terhadap bahasa ekspresif anak. Pada aspek



aktivitas guru, guru menggunakan boneka tangan dengan gerakan, intonasi, dan
ekspresi wajah yang bervariasi untuk menarik perhatian anak, sehingga suasana
pembelajaran menjadi lebih hidup dan interaktif. Strategi ini berhasil membuat anak
lebih fokus mengikuti alur cerita dan instruksi yang diberikan. Pada aspek aktivitas
anak, sebagian besar anak menunjukkan keaktifan berbicara yang meningkat. Mereka
tidak hanya menjawab pertanyaan guru, tetapi juga menirukan ucapan boneka dan
mulai bercerita pendek secara spontan. Anak-anak tampak lebih berani
mengekspresikan ide dan perasaan mereka melalui dialog dan interaksi dengan
boneka tangan.

Aspek interaksi guru-anak menunjukkan bahwa anak merespons pertanyaan
dan arahan guru dengan antusiasme tinggi. Mereka berani mengajukan pertanyaan,
menanggapi cerita, dan bereaksi dengan ekspresi wajah yang sesuai, menandakan
keterlibatan emosional yang kuat selama kegiatan. Pada aspek partisipasi anak,
terlihat bahwa penggunaan kosakata baru meningkat. Anak-anak mulai
menggunakan kata-kata yang sebelumnya belum mereka ucapkan dalam percakapan
sehari-hari, baik saat bermain peran maupun bercerita menggunakan boneka tangan.
Aspek terakhir, yaitu ekspresi dan emosi anak, memperlihatkan bahwa anak tampak
senang, tertawa, dan menunjukkan keterlibatan penuh. Keaktifan verbal dan ekspresi
nonverbal ini menunjukkan bahwa media boneka tangan efektif memancing bahasa

ekspresif dan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan interaktif.

Hasil Wawancara

Wawancara dilakukan dengan guru dan orang tua untuk menggali persepsi,
pengalaman, dan tanggapan mereka terkait penerapan media boneka tangan dalam
pembelajaran bahasa ekspresif. Fokus wawancara meliputi efektivitas media dalam
memancing keberanian anak untuk berbicara, kemudahan interaksi verbal, perubahan
kosakata, serta hambatan yang ditemui selama proses pembelajaran. Ringkasan

temuan dari wawancara tersebut disajikan dalam Tabel 2 berikut.



Tabel 2. Ringkasan Hasil Wawancara

Responden | Pertanyaan Utama Temuan
Guru Bagaimana penerapan | Guru  menyatakan  boneka  tangan
boneka tangan dalam | digunakan untuk bercerita, bermain peran,
pembelajaran? dan memancing dialog, yang meningkatkan
keberanian anak berbicara
Guru Apa kendala yang | Beberapa anak awalnya malu, dan guru
dihadapi? perlu mengatur giliran bicara serta menjaga
fokus anak
Orang Tua | Bagaimana pengaruh | Anak lebih sering meniru cerita di rumah
kegiatan terhadap anak | dan mencoba mengekspresikan diri melalui
di rumah? cerita atau dialog sederhana
Orang Tua | Apakah media boneka | Media boneka membuat anak lebih tertarik
efektif? dan aktif berbicara, serta memperluas
kosakata mereka

Sumber Tabel: Data Pribadi

Hasil wawancara dengan guru dan orang tua menunjukkan bahwa media

boneka tangan memberikan pengaruh positif terhadap stimulasi bahasa ekspresif

anak. Guru menyampaikan bahwa boneka tangan digunakan dalam kegiatan

bercerita, bermain peran, dan memancing dialog, sehingga anak lebih berani untuk

berbicara dan mengekspresikan ide maupun perasaan. Guru juga melaporkan bahwa

beberapa anak awalnya malu atau ragu, namun secara bertahap menjadi lebih percaya

diri dan aktif dalam berinteraksi verbal.

Orang tua mengungkapkan bahwa anak-anak cenderung meniru kegiatan

bercerita di rumah dan lebih sering mencoba mengekspresikan diri melalui cerita atau

dialog sederhana. Media boneka tangan dianggap efektif karena mampu menarik




perhatian anak, mendorong keterlibatan aktif, serta memperluas kosakata dan

kemampuan bercerita anak. Kendala yang disebutkan adalah perlunya pengaturan

giliran bicara dan perhatian guru untuk menjaga fokus anak, namun hal ini tidak

mengurangi efektivitas media dalam mendorong bahasa ekspresif.

Hasil Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk memberikan bukti visual dan tertulis mengenai

keterlibatan anak selama pembelajaran bahasa ekspresif menggunakan boneka

tangan. Jenis dokumentasi yang dikumpulkan meliputi foto, video kegiatan, RPPH,

dan hasil karya anak. Dokumentasi ini membantu menilai antusiasme anak, ekspresi

emosional, partisipasi aktif, serta kemampuan mereka mengekspresikan ide dan cerita

secara kreatif. Ringkasan hasil dokumentasi disajikan dalam Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Ringkasan Hasil Dokumentasi

Jenis Indikator Temuan
Dokumentasi
Foto Aktivitas anak saat | Anak terlihat antusias, mengikuti cerita,
menggunakan boneka | dan berekspresi aktif
tangan
Video Interaksi anak dan | Terlihat anak menanggapi pertanyaan
guru guru, berani berbicara, dan menirukan
dialog boneka
RPPH Rencana kegiatan | RPPH memuat langkah penggunaan
pembelajaran boneka tangan untuk bercerita, bermain
peran, dan menstimulasi bahasa
ekspresif
Hasil ~ Karya | Karya terkait cerita Anak membuat gambar dan kalimat
Anak sederhana yang menunjukkan




pemahaman cerita dan ekspresi ide

Sumber Tabel: Data Pribadi

Hasil dokumentasi berupa foto, video, dan dokumen pendukung memberikan
bukti visual dan tertulis yang mendukung temuan observasi dan wawancara. Foto
kegiatan menunjukkan anak-anak antusias mengikuti cerita, menanggapi pertanyaan,
dan berekspresi aktif menggunakan boneka tangan. Video interaksi guru dan anak
memperlihatkan anak menanggapi pertanyaan guru, menirukan dialog boneka, serta

berpartisipasi dalam bermain peran secara aktif.

Dokumen seperti RPPH menunjukkan bahwa langkah pembelajaran telah dirancang
dengan memanfaatkan boneka tangan untuk bercerita, bermain peran, dan
menstimulasi bahasa ekspresif anak. Hasil karya anak, seperti gambar dan kalimat
sederhana terkait cerita, menunjukkan bahwa anak mampu mengekspresikan ide dan
pemahaman mereka secara kreatif. Dokumentasi ini menegaskan bahwa media
boneka tangan tidak hanya mendukung keterampilan verbal, tetapi juga keterampilan
imajinatif dan kognitif anak, menciptakan pembelajaran yang menyenangkan dan

interaktif

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan yang mengintegrasikan data observasi,
wawancara, dan dokumentasi, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media boneka
tangan memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kemampuan bahasa
ekspresif anak usia dini. Media ini mampu mendorong anak untuk lebih aktif
berbicara, memperkaya kosakata, serta mengekspresikan ide, perasaan, dan
pengalaman secara verbal maupun nonverbal. Selain itu, keterlibatan anak dalam
kegiatan pembelajaran menjadi lebih kreatif, menyenangkan, dan bermakna secara
emosional.

Bahasa merupakan salah satu aspek penting dalam perkembangan anak yang

perlu distimulasi sejak dini. Perkembangan bahasa, khususnya bahasa ekspresif,



berperan besar dalam membentuk kemampuan komunikasi, interaksi sosial, serta
kesiapan anak untuk menghadapi tahapan perkembangan selanjutnya. Anak yang
memiliki kemampuan bahasa ekspresif yang baik cenderung lebih percaya diri dalam
menyampaikan pikiran dan mampu menjalin hubungan sosial yang positif dengan
lingkungan sekitarnya.

Dengan demikian, media boneka tangan dapat dijadikan sebagai alternatif
media pembelajaran yang efektif dan inovatif dalam mengembangkan bahasa
ekspresif anak usia dini. Penggunaan media ini tidak hanya mendukung pencapaian
aspek kebahasaan, tetapi juga membantu menciptakan suasana belajar yang interaktif,

komunikatif, dan sesuai dengan karakteristik perkembangan anak.
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